


PROSIDING

ISSN: 2443-1923

SEMINAR NASIONAL

HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN
“REKONSTRUKSI KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN DI INDONESIA”
STKIP PGRI JOMBANG
25 - 26 APRIL 2015

VOLUME 1

Nomor 1 Tahun 2015



Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 25 - 26 April 2015

ISSN 2443-1923

HAK CIPTA

PROSIDING SEMINAR NASIONAL
HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN
“REKONSTRUKSI KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN DI INDONESIA”
STKIP PGRI JOMBANG
25-26 APRIL 2015

Editor
Drs. Asmuni, M.Si. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Dr. Wiwin Sri Hidayati, .M.Si Pendidikan Matematika
Dr. Agus Prianto, M.Pd. Pendidikan Ekonomi
Wahyu Indra Bayu, M.Pd. _ Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
Khoirul Hasyim, M.Pd Pendidikan Bahasa Inggris
Banu Wicaksono, S.S., M.Pd. Pendidikan Bahasa Inggris
Risfandi Setyawan, M.Pd. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
Mitra Ahli
Prof. Dr. Ali Maksum, M.Psi Universitas Negeri Surabaya
Prof, Dr. Joko Nurkamto, M.Pd Universitas Sebelas Maret Surakarta

Prof. Dr. Nyoman S. Degeng, M.Pd Universitas Negeri Malang

Diterbitkan Oleh:
STKIP PGRI JOMBANG

Hak Cipta © 2015
STKIP PGRI JOMBANG .

ISI DI LUAR TANGGUNG JAWAB EDITOR/PENERBIT

1i Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 1 No. 1 Tahun 2015



Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 25 - 26 April 2015

ISSN 2443-1923

PERSONALIA

SEMINAR NASIONAL
HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN
“REKONSTRUKSI KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN DI INDONESIA”
STKIP PGRI JOMBANG

Steering Committee

Dr. Winardi, M,Hum.

Drs. Asmuni, M.Si.

Dra. Siti Maisaroh, M.Pd.

Dr. Agus Prianto, M.Pd.

Dr. Nanik Sri Setyani, M.Si.
Drs. Kustomo, M.Pd.

Dr. Wiwin Sri Hidayati, M.Pd.
Drs. Adib Darmawan, M.A.
Dr. Susi Darihastining, M.Pd.

Drs. M. Setyowahyu, S.H., M.M.

Organizing Committee

Dr. Munawaroh, M.Kes.

Tatik Irawati, S.Pd., M.Pd.
Rifa Nurmilah, S.Pd., M.Pd.
M. Farhan Rafi, M.Pd.

Cahyo Tri Atmojo, S.Pd., M.M.
Mu’minin, S.Pd., M.A.

Ahmad Saugqi A., M.A.

Afi Ni’amah, S.Pd., M.Pd.

Drs. Pahriyono, M.Si

25 - 26 APRIL 2015

Ketua STKIP PGRI Jombang

Pembatu Ketua I STKIP PGRI Jombang
‘Pembantu Ketua II STKIP PGRI J ombang
Pembatu Ketua III STKIP PGRI Jombang

Kaprodi Pendidikan Ekonomi

Kaprodi PPKn

Kaprodi Pendidikan Matematika

Kaprodi Pendidikan Bahasa Inggris

Kaprodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Kaprodi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

Ketua

Sekretaris

Bendahara

Sie Kesekretariatan

Sie Makalah dan Prosiding
Sie Persidangan

Sie Perlengkapan

Sie Konsumsi

Sie Akomodasi

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 1 No. I Tahun 2015 1l



Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelgjaran
STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 25 - 26 April 2015

ISSN 2443-1923

KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadhirat Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
atas limpahan Rahmat-Nya, bahwa Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
Pembelajaran dengan tema “Rekonstruksi Kurikulum dan Pembelajaran di Indonesia” dapat
terlaksana, dan hasilnya dapat diterbitkan dalam bentuk prosiding. Seminar ini diselenggarakan
dalam rangka Dies Natalis STKIP PGRI Jombang ke-38, dan akan diselenggarakan rutin- setiap
tahun. Karenanya prosiding ini merupakan volume pertama, dan akan terbit secara rutin setahun
sekali.

Dengan demikian seminar ini merupakan babak baru kegiatan akademik rutin STKIP
PGRI Jombang pada tahun-tahun yang akan datang. Tahun 2015 merupakan tonggak
membangun budaya meneliti bagi para dosen, khususnya di STKIP PGRI Jombang. Karena
hasil penelitian para dosen dapat diseminarkan secara nasional dan diterbitkan dalam prosiding
yang diselenggarakan di kampus sendiri. Hal ini merupakan tuntutan profesi dosen, sekaligus
sebagai kewajiban pengelola dan penyelenggara perguruan tinggi sebagaimana telah
diamanatkan oleh undang-undang pendidikan tinggi (UU 12/2012).

Tahun 2015 ini pantas disebut sebagai “tahun perubahan” bagi perguruan tinggi, terutama
dalam rangka memenuhi tuntutan UU-DIKTIL KKNI, dan SN-DIKTI Kurikulum - dan
pembelajaran dikti wajib direkonstruksi dan disesuaikan dengan tuntutan KKNI dan SN-DIKTI,
di samping mementhi tuntutan pengguna lulusan, tuntutan global, dan perkembangan ipteks.
Karena itulah tema seminar ini sengaja diluncurkan sebagai wahana interaksi akademis dan
pertukaran gagasan dalam rangka menyongsong perubahan kurikulum KPT-DIKTI yang
berbasis KKNI dan SN-DIKTI, beserta pembelajarannya.

; Sementara prosiding ini diterbitkan sebagai wahana pertukaran informasi dari hasil
penelitian pendidikan dan pembelajaran dalam semangat saling asah, asih dan asuh dengan
sesama pembelajar dalam menyikapi tantangan masa depan. Karena setiap pembelajar memikul
tanggungjawab profesional untuk menyiapkan generasi masa depan yang kritis, kreatif dan
inovatif, mandiri, bertanggung jawab serta memiliki karakter yang tangguh dan berdaya saing
tinggi. Hal ini hanya dapat dicapai melalui pengembangan keilmuan secara berkelanjutan dan
implementasi pembelajaran yang tepat dan berhasil guna.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung
terlaksananya seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Khususnya kepada Prof. Dr. Ali Maksum (Guru Besar UNESA Surabaya & Sekretaris
Pelaksana KOPERTIS VII Jawa Timur), Prof. Dr. Djoko Nurkamto (Guru Besar UNS
Surakarta), dan Prof. Dr. Nyoman S. Degeng (Guru Besar UM Malang) yang telah berkenan
menjadi narasumber.

Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang
dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspirasi dan manfaat bagi perkembangan
pendidikan dan pembelajaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas,

berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.

Salam,
Ketua Panifa / Editor

Aémuni
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“Javanesse Cultural School” (JCS) Untuk Anak Usia Dini:
Sebuah Konsepsi Untuk Mengembalikan Karakter Lokal

M. Syaifuddin S." (svaifuddin_sholih@yahoo.com)
Erni Munastiwi '° (munastiwi_erni@yahoo.com)

Abstract
With regard to erode cultural attention by the public at the level of the children, this study aims to
formulate Cultural Based-Early Childhood Education.
Borg & Gall’s Research & Development (2005) was the basic methodological disposal in
Jformulating this study. The conception found was "Javanesse Cultual School" (JCS), which
comprised several aspects of penetration such as; Language, Interiors, Fashion, Custom, Game,
and Song. This six interiors were expected to be able to build Childhood 's cultural values.

Keywords: cultural values, formulation, JCS

Abstrak

Berkenaan dengan mengikisnya perhatian cultural oleh” masyarakat di tingkat anak-anak,
Penelitian ini bertujuan untuk menformulasi Pendidikqn Anak Usia Dini Berbasis Budaya.

Metode Research and Development Borg & Gall 2005 menjadi dasar metodologis dalam
menformulasi penelitian ini. Konsepsi yang telah ditemukan adalah “Javanesse Cultual School”
(JCS) yang terdiri beberapa penetrasi aspek diantaranya; Language, Interiors, Fashion, Custom,
Game, dan Song. Enam interior tersebut diharapkan mampu membangun nilai-nilai pada diri
Anak Usia Dini.

Kata Kunci: nilai cultural, formulasi, JCS

Pendahuluan

Beberapa antropolog dan arkeolog telah membuktikan bahwa kearifan lokal di daerah
manapun sedang mengalami pengikisan yang sangat drastis dan malah menjadi komoditas-
komoditas binis lokalitas yang tidak mampu mengajarkan apapun kepada penduduknya
melainkan menjadikan mereka individu-individu yang kapitalis. Dampak buruknya adalah
karakter -masyarakat lokal atau lokalitas kelompok masyarakat semakin sulit untuk
diidentifikasi. Lebih parahnya lagi nilai-nilai lokalitas semakin menghilang akibat dihindari dan
dibenci oleh empunya nilai itu sendiri, gengsi dan merasa ketinggalan dengan globalisasi.
Akibatnya adalah disparitas sosial semakin homogen, sehingga sikap humanis masyarakat
semakin menurun.

Di Indonesia, khususnya Jawa, kenyataan tersebut tidak hanya terjadi pada masyarakat di
tingkat dewasa, akan tetapi merambah kepada perilaku anak-anak. Akibat desakan kebudayaan
dari luar, anak-anak semakin tidak mengenal karakter-karakter yang mengandung nilai-nilai
tanah kelahirannya, akan tetapi mereka cenderung berkomunikasi dengan layar game yang
menuntutnya untuk sibuk dengan dirinya sendiri tanpa belajar berinteraksi dengan masyarakat
sekelilingnya dan tanpa mengenal permainan-permainan lokal yang mengajarkan ketangkasan,
kecerdasan sosial dan keagungan sikap.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan awal pembentukan manusia. Pada usia
ini otak berkembang 80 persen sampai usia 8 tahun. Penelitian menunjukkan bahwa anak lahir

18 Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia
¥ Dosen Jurusan pendidikan anak usia dini, UIN Sunan Kalijaga Yogjakarta
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dengan 100 milyar sel otak. Ketika memasuki usia dini, koneksi tersebut berkembang samnai
beberapa kali lipat dari koneksi awal yaitu sekitar 20.000 koneksi (Jalongo: 2007: 77,
Pernyataan tersebut membuktikan bahwa pengenalan dan penanaman nilai-nilai kultural harus
dimulai sejak usia dini agar identitas lokal masyarakat tetap kuat meski bersinggungan dengan
kultur dan material manapun. Akhir-akhir ini bahkan muncul gaya hidup baru bahwa anak usia
dini banyak di sekolahkan di sekolah-sekolah PAUD internasional yang menamakan dirinya
sebagai International Pre-School. Di satu sisi hal ini baik buat pengembangan wawasan anak
usia dini, akan tetapi di sisi yang lain mengakibatkan anak usia dini tidak pernah mengetahui
nilai-nilai nenek moyangnya.

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk tetap mempertahankan karakter sosial
masyarakat Indonesia sesuai dengan dengan pengertian pendidikan karakter dalam PP No.58
yaitu pendidikan yang melibatkan penanaman pengetahuan, kecintaan dan penanaman
perilaku kebaikan yang menjadi sebuah pola/kebiasaan. Maka pengetahuan yang ditanamkan
adalah berbagai pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan siswa mendatang. Kecintaan
adalah kecintaan terhadap sesama serta kecintaan terhadap identitas negeri. Penanaman perilaku
kebaikan adalah perilaku yang berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu adanya sebuah formulasi setting pendidikan
anak usia dini yang mencerminkan nilai-nilai lokal masyarakatnya. Di Indonesia, khususnya di
Jawa, tiap daerah mempunyai nilai-nilai lokal yang fariatif, sehingga formulasinya harus
mampu secara fleksible mengikuti alur budaya yang diyakini.

Oleh karena itu diperlukan adanya sebuah penelitian yang mendalam dimulai dengan
sebuah formulasi setting Javanese Cultural School, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan,
dan pemantauan perkembangan karakter peserta didik.

Metode Penelitian

Penelitian ini lebih mengedepankan kajian-kajian kualitatif dengan menginterelasikan dua
metode yang keduanya sangat konstruktif untuk dipakai dalam sebuah formulasi pendidikan
yang bersifat kultural. Untuk menformulasi Javanesse Cultural School penelitian ini
memadukan metode R & D dan Ethnography atau bisa disebut Etnographical R&D. Perpaduan
ini bertujuan untuk saling melengkapi, artinya sebuah R&D diimplementasikan dalam nuansa
etnografis, sehingga sehingga perkembangan karakter peserta didik mampu dideskripsikan, baik
secara sosiologis maupun psikologis.

Borg dan Gall (1983: 772) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan (R&D)
adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan atau mengvalidasi produk-produk
yang dugunakan dalam pendidikan dan pembelajaran, dalam artian pendekatan R&D ini sangat
cocok untuk menilai atau mengverifikasi berbagai model dalam pembelajaran dalam proses
belajar mengajar di lembaga pendidikan atau bahkan untuk menilai atau mengverifikasi pola
atau model pendukung terhadap jalannya belajar mengajar seperti halnya supervisi pendidikan?®'.

Tahap-tahap yang harus dilalui dalam R&D ini adalah; 1) tahap penelitian dan
pengumpulan informasi (research and information collecﬁng); 2) tahap perencanaan (planning),
3) membangun pra-rencana produk (develop prelimnary form of product), 4) tahap melakukan
uji pendahuluan di lapangan (preliminary field testing), 5) tahap melakukan revisi produk

20 Jalongo, Mary Renck. 2007. Early Childhood Language Arts. USA: Pearson Education, Inc.
21 Borg, W.R.& Gall, M.D. (1983). Educational Research: an Inroduction. Fourth edition. New York: Longman.
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operasional (operational product revision), 6) tahap melakukan uji produk di lapangan (main
Jield testing), 7) tahap revisi produk operasional (operasional produ revision), 8) tahap
melakukan uji operasional di lapangan (operational field testing), 9) tahap revisi produk akhir
(final product revision), 10) tahap penyebaran dan pelaksanaan (dissemination and
implementation) Borg & Gall (1989: 784-785).

Fungsi R&D dalam penelitian ini adalah sebagai dasar untuk menformulasi bentuk-
bentuk pendidikan yang spesifik. Sedangkan Ethnography berfungsi sebagai metode untuk
melihat perkembangan peserta didik, baik secara psikologis maupun sosial, sehingga data yang
dihasilkan cenderung lebih natural. Alasan utama penggunaan metode ethnography adalah
bahwa anak usia dini merupakan masa-masa keemasan untuk berkembang, maka tidak
seharusnya diganggu dengan kepentingan penelitian yang sifatnya tampak melibatkan mereka.
Membiarkan mereka berkembang secara alami, di sisi yang lain peneliti memahami secara
kultural dengan berperan sebagai insider.

Alasan tersebut diperkuat oleh pernyataan Aubrey. At. All (2005) bahwa:

The aim of ethnography is to make a person’s implicit behaviours explicit, in
the belief that these insights will lead to a greater understanding of why people
do the things they do. Ethnography also aims to help us understand others
and ourselves a little better. Ethnographers are interested in patterns of
behaviour, and the impact and consequences of human actions. Central to
ethnography is the belief that human behavior is rule bound and rule
governed.  Ethnographers believe that through systematic observation they
may come to identify recurring patterns of human behaviour and social activity™.

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa dengan pendekatan ethnography, peneliti
akan mampu memahami alasan-alasan tentang berbagai hal yang dilakukan oleh peserta didik.
Perkembangan peserta didik, baik scara intercultural maupun ekstrakultural menjadi ukuran
utama keberhasilan konsep Javanesse Cultural School. Pendekatan ini lebih terfokus kepada
pengamatan mendalam terhadap perilaku individu, baik objek penelitian atau individu-individu
yang berada di sekitar objek penelitian.

Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan dengan melakukan beberapa tahap diantaranya; 1) formulasi

Javanese Cultural School , 2) kedua adalah aplikasi Javanese Cultural School dalam waktu satu
bulan, 3) evaluasi Javanese Cultural School, 4) aplikasi Javanese Cultural School tahap kedua,
dan 5) evaluasi aplikasi tahap akhir.
Formulasi Javanese Cultural School

Javanese Cultural School (JCS) diformulasi berdasarkan alasan yang kuat diantaranya
adalah: 1) kemunduran pemahaman budaya yang dialami oleh kebanyakan masyarakat Jawa, 2)
menurunnya sikap-sikap ke-Jawaan atau adat-istiadat yang seharusnya dianut oleh orang Jawa,
dan 3) semakin berkurangnya media-media yang bertugas metransfer nilai-nilai Jawa, baik
media seni, pembelajaran dan sebagainya.

Tujuan awal JCS adalah diperuntukkan untuk semua tingkat satuan pendidikan, akan
tetapi konsep yang paling utama ditanamkan pada anak usia dini. Oleh karena itu rancangan
konseptual ini merupakan rancangan konseptual JCS yang difokuskkan untuk anak usia dini.

2 Carol Aubrey, Tricia David, Ray Godfrey and Linda Thompson. Early Childhood Educational Research published
in the Taylor & Francis e-Library, 2005,
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Anak usia dini mengalami perkembangan signifikan di umur satu sampai delapan tahun. Umur
tersebut merupakan masa imitative, artinya anak memulai aktifitas-aktifitas mengimitasi figurs
yang ada disekelilingnya, karakter individu yang ada disekelilingnya. Memang, banyak
dikatakan bahwa anak membawa karakter bawaannya sendiri-sendiri, akan tetapi pengaruh
dunia sosial di sekelilingya lebih signifikan membentuk siapa dia. :

Kemunduran pemahaman budaya yang dialami anak disebabkan oleh kemunduran
pemahaman budaya yang dialami oleh orang tuanya. Sedangkan kemuduruan pemahaman
budaya yang dialami oleh orang tuanya bisa jadi disebabkan oleh hal yang sama atau desakan
dari budaya luar yang membuatnya terpaksa berubah. Hasilnya adalah, penurunan nilai-nilai
budaya sendiri dan banyak mengadopsi budaya yang mencoba mendesak dia dari luar. Budaya
dari luar tersebut bisa jadi berbentuk materi atau media yang lebih membuat dia tertarik untuk
mendapatkannya karena materi atau media dari dalam lebih bersifat lemah daripada yang dari
luar.

Oleh karena itu, fungsi JCS adalah menciptakan materi atau media budaya sebagai alat
untuk mentranformasi budaya pada umur anak yang paling dasar. Materi atau media tersebut
dirangkum dalam bentuk sekolah karena sekolah karna pembatasaanya lebih terkontrol daripada
ketika media atau materi tersebut dilepas di langsung di masyarakat.

Konsep JCS secara makro adalah sebagai berikut:

LANGUAG

I

INTERIO

N
JC [1awa H raswio H{ATTITU > vaLugs |

v

CUSTO

GAME

i

SONG

Konsep JCS adalah konsep menvisualisasikan kembali nuansa Jawa dalam sebuah
sekolah. Artinya sekolah tersebut tidak hanya mengajarkan etika-etika Jawa, akan tetapi
mengkondisikan peserta didik seperti berada di lingkungan masyarakat Jawa yang sebenarnya.
Tentunya, guru dan seluruh lingkungan sekolah diperlukan untuk benar-benar paham semua
unsur tersebut.

Konsep ini diawali dengan language, bahasa mempunyai peranan penting untuk
membangun karakter ana usia dini. Bahasa Jawa yang terdiri dari tiga tingkatan yang ketiganya
difungsikan untuk berkomunikasi dengan tipe individu yang berbeda, diindikasikan mampu
memberikan pemahaman kepada anak usia dini tentang memberikan penghargaan kepada orang
lain meski hanya dengan menggunakan media wicara. Tingkatan tersebut di antaranya adalah;
1. Ngoko;, level bahasa ini cenderung difungsikan untuk berbicara dengan individu yang sama

umurnya. Seperti halnya teman sekelas menunjukkan bahwa level umur mereka sama,
sehingga untuk mengatakan kamu, maka digunakan kata kon, awakmu, atau peno. Hal ini
mengindikasikan bahwa dalam masyarakat Jawa ketika individu satu bicara dengan individu
lain yang sama umurnya, maka yang disuguhkan adalah keakraban, kegotongroyongan.
Tidak ada sekat apapun dalam berkomunikasi antar sebaya.
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2. Kromo, level bahasa ini difungsikan untuk berkomunikasi dengan orang yang umurnya
sedikit lebih tua dari kita. Adik ketika bicara dengan kakaknya, adik kelas ketika bicara
dengan kakak kelasnya, keponakan ketika bicara dengan pamannya. Pada intinya level tetap
menggunakan bahasa ngoko, akan tetapi ada beberapa pattern yang dirubah, seperti halnya
ketika mengatakan ‘kamu’ ke orang yang sedikit lebih tua, maka pattern tersebut berubah
menjadi ‘sampean’. Fungsi etis dalam level bahasa ini adalah untuk menghormati orang
yang; lebih dulu ahir, lebih dulu tahu, dan atau mempunyai orang tua yang menjadi kakak
atau paman dari orang tua kita.

3. Kromo Inggil, yang cenderung berfungsi sangat spesifik, yakni untuk berkomunikasi dengan
orang yang sangat dihormati, dituakan, disegani, dan atau diagungkan dalam lingkup
keluarga maupun masyarakat. Misalnya jika kita mengatakan ‘sampean’ terhadap kakak kita,
maka terhadap orang tua, tokoh masyarakat, atau guru kita dengan sebutan ‘panjenengan’.

Aspek bahasa tidak bisa disepelekan begitu saja, karena aspek ini mempunya andil besar
dalam pembentukan karakter anak usia dini. Ketika anak usia dini terbiasa menghormati orang
yang lebih tua, maka secara natural ia akan menjadi lebih humanis kepada siapapun. Ketika
anak usia dini terbiasa dengan pola komuniasi yang santun, maka ia akan terbiasa berperilaku
santun dan mampu menahan diri dari sikap emosional.

Interiors merupakan aspek yang tidak kalah penting dengan bahasa. Kenapa interior
menjadi hal yang relative signifikan dalam pembentukan karakter anak usia dini? Jawabannya
ialah bahwa anak usia dini perlu dikondisikan untuk mengenal masa lalu nenek moyangnya
lewat media visual aktif. Artinya media visual berupa bentuk desain sekolah Jawa bukanlah
media visual pasif seperti halnya berbagai video yang telah tersedia jutaan jenisnya di jejaring
sosial. Media visual aktif ialah penonton atau penikmat mampu meraba, merasakan, dan
memahami tiap lekuk objek pembelajarannya dan bahkan mampu membiasakan diri dengan
objek tersebut serta mampu meneretas ke dalam dimensi sejarah atas bimbingan para gurunya.

Gambar 2: http://rumahoke.com/wp-content/

uploads/2014/06/desain-rumah-jawa-kuno-5.jpg
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Jika sebuah pendidikan anak usia dini berbasis budaya menggunakan lokasi belajar pada
rumah yang berinterior seperti contoh di atas, hal tersebut mampu memberikan nuansa tersendiri
bagi peserta didik. Lingkungan belajar paling tidak harus mempunyai tema yang mampu
mengarahkan peserta didik untuk mendapatkan gambaran-gambaran tertentu tentang latar
belakang sebuah kebudayaan. Lingkungan sekolah yang dikondisikan berbudaya akan
membawa peserta didik secara alamiah berbudaya pula.

Fashion. Menyesuaikan dengan interior yang diberi nuansa tradisional, maka pakaian
atau kostum yang dipakai oleh peserta didik adalah kostum-kostum yang cenderung tradisional.
Kostum yang dipakai dalam JCS ini merupakan kostum tematik. Fungsi pemakaian busana
tradisional tersebut adalah untuk mengenalkan kembali pada peserta didik tentang berpakaian
menurut adat, bermartabat budaya, dan memberikan kebanggaan tersendiri bagi tiap
pemakainya.

Dalam masyarakat Jawa, busana adalah sebuah eksistensi diri, sebuah identitas golongan
masyarakat. JCS memberikan ruang bagi peserta didik untuk memahami dan merasakan secara
etnografis bagaimana merasakan busana berbagai golongan. Dalam konsep JCS peserta didik
dikenalkan dengan tiga jenis busana, yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat seperti
contoh di bawah ini;

Jawa Timur Jawa Tengah Jawa Barat

Pengenalan busana tersebut semata-mata agar peserta didik tahu bahwa potensi lokal mereka
sangat kaya. Pengenalan tersebut diberlakukan dengan cara sebagai berikut; 1) dalam satu
minggu ada tiga hari waktu untuk berpkaian adat, 2) tiga hari yang lain peserta didik dibiasakan
memakai searagam indentitas Nusantara, yakni Batik.

Tujuan daripada itu semua adalah menumbuhkan satu kecintaan dan image kepada anak
usia dini, bahwa pakaian yang bagus adalah pakaian lokal yang penuh karakter dan bukan
pakaian yang selama ini tampak di televisi. Dalam pikiran mereka pastinya akan terjadi berbagai
gesekan, akan tetapi pembiasaan untuk memakai pakaian tradisional merupakan cara untuk
melegitimasikan dalam diri anak usia dini bahwa pakaian lokal mereka adalah yang terbaik
daripada pakaian yang lain-lain.

Custom dalam hal ini adalah kebiasaan. Berbicara tentang kebiasaan, maka hal ini
mempunyai hubungan erat dengan etika. Artinya, etika merupakan alasan-alasan fundamental
tentang sikap hidup masyarakat jawa sehari-hari. Prinsip dasar etika Jawa adalah prinsip rukun
dan hormat (Suseno, 1985:39)”. Prinsip rukun utuk mempertahinkan masyarakat dalam
keadaan harmonis, Rukun mengandung usaha terus menerus oleh semua individu untuk
bersikap tenang dang menyingkirkaan hal-hal yang bersifat kekerasan. Prinsip hormat,

23 Suseno Franz Magnis, 1985, Etika Jawa, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama
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hendaknya ketika individu berbicara dan bersikap terhadap mengandung sikap hormat sesuai

dengan derajat dan kedudukannya Bagi orang Jawa, manusia yang bijaksana adalah manusia

yang menjaga ketentraman satu sama lain, sehingga aturan-aturan hidupnya-pun mencerminkan
sebuah kebersamaan dan saling menghargai.

Kebiasaan masyarakat Jawa yang diterapkan dalam JCS adalah etika-etika sederhana
- yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pendidikan yang berhubungan dengan etika bisa
juga disebut dengan pendidikan Budi Pekerti. Beberapa kebiasaan orang Jawa yang dapat
diterapkan diantaranya adalah:

1. Puluk, ialah sebuah kebiasaan orang Jawa untuk makan dengan menggunakan tangan secara
langsung. Kebiasaan ini diperlukan untuk membiasakan seseorang agar bersikap sederhana.
Mengatur volume makanan yang akan dimasukkan ke dalam mulut dengan perkiraan indra
peraba tangan.

2. Mlaku Mbungkuk, ketika seseorang yang lebih muda lewat didepan orang tua, maka jalan
seseorang tersebut selayaknya membungkuk. Hal ini berfungsi untuk menghormati diri dan
keberadaan orang tua tersebut yang tentunya telah hidup lebih lama dari kita.

3. Lungguh, atau duduk. Bagi orang Jawa cara duduk bagi laki-laki dan wanita berbeda. Jika
laki-laki cenderung sila atau menyilangkan kaki kanan ke kiri dan sebaliknya, sedangkan
perempuan sendeklu, yakni merapatkan paha kanan dan kiri. Hal ini berfungsi secara klinis
dan psikologis. Sila adalah lambing kelaki-lakian sedangkan sendeklu secara klinis mampu
menjaga organ kewanitaan.

4. Ora ilok, adalah beberapa larangan orang Jawa yang mempunnyai makna dalam keseharian
kita. Beberapa larangan tersebut diantaranya;

a. Mangan karo ngomonong, makan sambil berbicara. Pada faktanya banyak masyarakat
kita yang justru menggunakan acara makan sebagai wahana bincang-bincang, akan tetapi
orang Jawa melarang hal tersebut. Alasan utamanya adalah alasan klinis dan etis. Secara
klinis makan sambil berbicara dapat mengakibatkan tersedak dan mengganggu proses
mengunyah. Sedangkan secara etis makan sambil berbicara itu dianggap tidak
menghormati makanan. Bagi orang Jawa makanan itu adalah benda hidup, sehingga
ketika makan harus dirasakan sambil menyatakan rasa sukur dalam hati bahwa pada
twrsebut telah diberi kebaikan oleh Tuhan berupa makanan.

b. Lungguh neng nduwur bantal mengko wudunen, tidak boleh duduk di atas bantal nanti
bisulan. Memang tidak logis, akan tetapi hal ini bertujuan untuk mengajari anak agar
mampu menempatkan sesuatu pada tempat dan prosinya.

Perilaku-perilaku Jawa di atas hanyalah contoh kecil dari etika orang Jawa yang
karakternya cenderung sederhana, menghargai satu sama lain, dan mensukuri atas kuasa Tuhan.
Hal tersebut adalah konsep orang Jawa dalam memahami hidup damai.

Game, atau permainan. Orang Jawa, mempunyai banyak jenis permainan yang sifatnya
membangun ketangkasan, kecerdasan, dan kesetiaan terhadap teman. Beberapa permainan
tersebut diantaranya; '

a. Betengan, Sekitar enam sampai sepuluh anak dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok
pertama dan kelompok kedua. Setiap kelompok berkumpul di sebuah tiang atau pohon yang
berjarak sekitar 15 meter. Tiang ini disebut dengan beteng. Tugas utama adalah merebut atau
menyentuh befeng musuh. Permainan dimulai ketika salah satu anggota kelompok (Al)
berlari mendekat ke arah tiang kelompok kedua. Kemudian salah satu anggota kelompok
kedua (B1) harus menyentuh anggota kelompok pertama yang tadi berlari mendekat.
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b. Delikan, Sekitar 5 — 10 anak berkumpul kemudian mereka melakukan hompimpa untuk
menentukan satu anak yang jadi. Satu anak tersebut berdiri di sebuah tiang sambil menutup
mata dan menghitung atau mengucapkan wis...wis? (sudah). Sementara anak yang lain harus
sembunyi.Sambil bilang durung..durung (belum). Jika satu anak tersebut sudah tidak
mendengar ucapan durung, berarti dia harus mulai mencari. Permainan ini diakhiri jika satu
anak tersebut sudah berhasil menemukan teman-teman yang dicarinya, minimal satu anak.

c. Jamuran, Permainan yang ketiga adalah jamuran. Sekitar 6-10 anak sambil bergandengan
tangan mengelilingi seorang anak yang berada di tengah. Kemudian mereka berputar sambil
menyanyikan lagu Jamuran.

Jamuran ya ge ge thok

Jamu apa ya ge ge thok

Jamur gajih mberjijih sak ara-ara

Semprat-semprit Jamur apa
Setelah lagu berhenti, maka anak-anak juga berhenti berputar. Permainan ini juga sering
dilakukan di sebuah lapngan yang luas di bawah pendaran cahaya bulan pernama.

Permainan di atas hanyalah beberapa contoh permainan Jawa. Dari tiga permainan
tersebut bisa dpahami bahwa permainan betengan benar-benar mengajar ketangkasan, artinya
anak dikondisikan untuk mampu mempertahankan apa menjadi tanggunjawabnya. Sedangkan
Delikan mengajarkan intuisi dan kecerdasan berfikir anak. Artinya anak diajari untuk
memperkirakan berbagai kemungkinan tentang persembunyian lawan. Jamuran merupakan
permainan yang bersifat teamworking, artinya anak diajarkan tentang bagaimana melakukan
sebuah kerjasama dengan orang lain.

Song, orang Jawa merupakan individu yang penuh dengan nyanyian. Beberapa aspek
hidup mereka sering beriringan dengan nyanyian. Seperti halnya ketika membajak sawah,
mereka sering melantunkan lagu-lagu lamban yang memberikan dorongan dalam batinnya untuk
bersikap sabar. Lagu anak-anak juga banyak sekali mewarnai dolanan-dolanan anak seperti
halnya; cublek-cublek suweng, lir-ilir, sor kuplok, dan sebagainya yang rata-rata mempunyai
ajaran dasar untuk anak. Satu contoh lagu sor kuplok yang hanya terdiri satu bait; sor kuplok
padhang mbulan esok-esok mangan ketan, dudohe setengah wajan, ibuhe tele’e jaran. Sor
Koplok mencoba memberi gambaran reflektif bahwa Sor Koplok tetaplah ngisore kuplok (di
bawah topi) ada otak yang mampu meneretas melintasi ruang dan waktu. Jika otak terasa liar
dan mempertuhankan segalanya, maka kembalikan ia ke hati, karena hati adalah mikro kosmos
yang mampu menjaga keseimbangan kosmos dalam bentuk apapun (syaifuddin, 2013: 04)2.

JCS adalah sebuah sekolah yang konstruksi kurikulumnya adalah kurikulum berbasis
Jawa. Semua unsur Jawa masuk, baik dari segi bahasa, bentuk fisik sekolah (interior), pakaian
(fashion), kebiasaan (custom), permainan, dan berbagai lagunya. Semua unsure tersebut
dilibatkan untuk memberikan nuansa ajaran dasar kepada anak usia dini, sehingga karakter
kejawaan begitu melekat.

Simpulan

Berdasarkan berbagai pengamatan yang mendalam, konsepdi sekolah anak usia dini
berbasis kultural yang juga disebut sebaga JCS harus melibatkan berbagai unsur diantaranya
adalah; 1) bentuk fisik sekolah (interior), 2) pakaian (fashion), 3) kebiasaan (custom), 4)

24 Sholih, Muhammad Syaifuddin, 2013. Sor Kuplok. Matahari Publishing Yogyakarta
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permainan, dan 5) lagu-lagu. Lima unsure tersebut berpadu dalam rangkaian kurikulum anak
usia dini, sehingga rasa cinta terhadap budaya lokal akan semakin tumbuh.’

Jika rasa cinta terhadap budaya Jawa semakin tumbuh, konsekwensinya adalah generasi
muda akan berusaha menghidupkan kembali budaya lokalnya dengan memadukan teknologi
yang sedang berkembang sesual dengan zamannya. '
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